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ARTRAK

Pondasi adaloh struktur bagion bowalt banguean vang berhnbungan langrung dengan
tamak, atan bagian bangunan yang tevletak dibewah permukacn tanah vang mempunvai
Sungst memiknd beban bagion bangunan fain digiosaya (loseph B Sowles, [W7). Pada
pengaplitasian dilapongan sering mengesampingtan analisis duva dwhong pondast dan
pennrunan pondast vang fepat. Tyjwan daey penelisian ini adaloh weiek menganalisis don
membanelingkan dava dukamg pondast g tunggal secara analitis don mimeris dengan
penguiran dinarik dex df lapangan atan Pile Dviving Avalyzer (PDA) dan CAPWAPR,
Secarn analitis, pevhifvngan dilakukan dengen analisfs manue! menggunakan metode
Bagemain, deRuiter dan Beringen, Maverhof (19768, Mayerho/ (1936), 9, Tomiingon
(T977) yamg difakikan desgan menghitng bapasttos dove duekung pondasi fang poncang
berdascrkan data-dare darl lapanigen vang didapar dort pesguifon CPT dan SPT,
sedanghan  numeris Vol menghineg  dengan menggienakan meiode elemen Dingea
mengpimakan progeam Placis 200 V8 Perfitungan difafukan poda dua ik pengegion
dilapargan vaitu Hek 51, 82 ik penguiian CPT sedangbon penpufion SPT vaim nrik
B BHY vang aken diverifibosi dengan periguiiah PDA dan CAPWAP pada Provek
Pembangunan Gedung Kantor Bank Sumse! Babel di Pangkalpinang Dari fasil analivis
secgra manad dan program, dapat disimputian balvwa metode Mayerhof (§ 9560 memnilic
nili rentang paling kecil dibandinghan dengan metode-metode laimn vang diverifikasi
dengan pengujian P04 dan CAPWAL. Nifai , sebesar [28 295 ton berbanding 8 ton,
dan (02 ton pada titik 501 Sedanpkan pada ik 8802 0, sebesar {18,679 ton berbonding
165 ton, daw 163 1on.

Fate kunei ; Pondasi, Dava dubaeng pondass, Plaxis 20, POA, CAPIWAP.

PENDAHULUAN Sedangkan untuk strukiur bawah derdin

Bangunan siruktur gedung sipi! terdirt dar konstruksi pondasi. Pondasi adalah
dari struktur aas dan struktur bawah,  Strukive bagan bawsh  bangenan yang
Bangunan  strukiur  ates  terdii dari  herhubungen langsung dengan tanab, ata
konsiruksi  kolom,  balok, pla,  dll,  bagian bangunan yang terfetak dibawah

Jurusan Tekmik Sapil Fakultas Teknik Uiversitos Bangka Belziunyg 1%



Jurmal Frapaif

Vol 2 Momor | Javunri-Funi 2014

permukaan wnah vang mempunyan fumgs:
memikul heban  bagian  bangunan  lain
diatasnva (Joseph E. Bowles, 1997},

Pordasi  merupakan  bagian penting
dari satu bangunan sipl, pondasi schagai
dosar penahan beban terdasar dari suatu
konstruksi,  Jalan,  pedung,  jembatin,
bendungan, den  kontruks sipel lainmya
tanpa  pondasi pusti - akan
mengalamn  kegagalan  kontruksi.  Pada
pengaplikasian dilapangan SCTiRg
mengesampingkan aalisis daya dukung
pondasi yang lepal. Desain pondasi hanva
berdasarkin pengalaman pribadi, sehinggea

vang  kuat

penulis menganggap hal mi perlu di anghat
karena  pondasi  menjadi landasan
ierpenting  dari keberhasifan dalam
bangunan sipil.

Pondast ada dua jenis, yaim pondasi
dongkal  dan  pondasi  dalam.  Pondasi
dangkal  wdalah pondasi yang  tdak
memtbutuhken golion tenah terfaly dalam
karena lapisan mnsh dangkal sudah cukup
keras, apulsgi bangunan  vang  akan
dibangun  hanya rumah  sederhana.
Sedangkan pondasi dalam adalah pondasi
vang . membotulikan  pengeboran atau
pemancangan dolum karena lopisan taneh
vang  kerasherada i kedalaman cukup
dtatam, hiasanya digunakan oleh hangunan
besar, jembatan, struktur lepas pantai. dan
sebagainya, Jems posdasi dalam terbag
lag menpadi dun;, voatn pondoes) tang dan
pondast bor. Tiang pancang merupakun
salah satn contoh jenis pondasi tiang pada
pondasi dalam. Penentuan jemis pondasi
vang akan digunakan dipengarohi beberapa
fakior, diantaranva adalah kedalaman tanah
keras. jenis tanah poda lokesi. dan beban
vang akan dipikul oleh pondasi. Jenis tanoh

lempung (cfavy dengan tanah keras yang
terletnk pads kedalaman yang dalam dan
apabila beban vang hares dipikul pondasi
besar sangal cocok  digunakan  pondasi
figng pancang sebagai  pilihan  dalam
kontruks: bangunan.

Ada beberapa metode  wang  dapat
digunukon untuk perhitungan doya dukung
pondasi tieng pancang. Pemilihan metode
vang  digunokan  fergantung  dengan
parameter  data  tanah yang  dipakai,
Pengujian tanah dilapangan vang paling
sermg dilakukan biasanya terdin dan uji
sondir dan bor log,

Pembahasan  dalwm  pesehtian  im
adalah anolisis days dukung pondast tiang
pancang secara manual, program dengan
heberapa metede yang akan diverifikasi
dengan hasil dinamik tes dilapangan yaitu
Pt dan CAPWAP. Pile Dviviee dAnalzer
(PO adateh sistem vang paling banyak
digunakon untuk pengujian beban scecorn
dinamik dan penpawasan pemancangan di
dunia, P4 akan menghasilkan keluaran
{omrpad) berupa daya  dukung  ultimit
pondasi (). Penginputan data #DA vang
diamnlisis  dengan CAPWAP  akan
menghasilkan  keloaran  (owtput)  berupa
dayn dukemg uoltimit pondast (1), daya
dukung gesek ttang (Ch), Daya dukung
wjung tang (), penurunan total, dan
penurunan maksimum pada tang.

TINJAUAN PUSTAKA
Parameter-Parameter Tanah

Ada  beberapa  prmmeter-parameter
tanah  yang  menjadi  acuan  unk
mendapatkan korclast data  laboratorium
berdasarkan observast di lopangan. Hasil
pengujian Standard Penetration Test (3PT)
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selmn mendapatkan milal (N-SPT). juga

keadsan jenuh (w). berat volume kering,

dapat diketahui stmektr geologi tanah pada dan  berat  jemis  tanah (G untuk
titik lokasi pengujian. Dengan melakukan mendapatkan korelasi  data yang  akan
pendekatan strukiur geologi tanah dapat digunakan wntuk analisis daya  dukung
diketahw angka pon (e), kadar air dalam pomdas tinng pancang
Tabel | Hastl interprestass data tanah titk BH
Iatu Lapargan Dt Korelusi
;W F )
Kedaloman e "
e Jemis Tanal Y A oy ¥ " _” itdmrl it
fmk Sl &N d)
(L350 Lempung 4 TFIS 115 EL g 667§ 1 TAN 1,750
3577 L T3 2465 4 (] Siy 2177 e
r.r-i Lewrpronig »2 2715 115 A4 ik ] I, 788
Mop-1 5 Lempung 26 275 115 il 184 !, 768 1,708
1525 Lemiprung fiil 2715 115 il I75 1, Ta8 1,798
2E-30 Lewiprung fiil LTS 1.i5 i) 175 1. 768 I, 798
Tabel 2 Hasil interprestast data tanoh onk BH 2
Ll L apiargar el Keweelyeni
il i b
Kedahrmay Jeniy Torarh N-SPET {rs e iy [ el ; [T i)
[LIF] i N T
1] Lempiung 5 ] 273 115 i At 1. 7o 1. T8
§TLT Al Larersi A6 7 T AT k4 i3 J6 667 a1 7r 3.1 7%
7 A0-R 8 Lamgiangs & 2TI3 115 i 6067 | 768 1T
8 H5-133 L 14,6 26X 11,4 13 Wi Fii 5LIrT KL
13,3-i7 Laprwrar L 265 fl4 I3 253313 2007 20T
785 P &1 267 LA I ) 2 13K Sad N2
18,5-24.5 Lapiniras 54 571 268 {14 15 Asaa7 | 27T 2174
Jd, 5-38 L fafl 3,65 {4 {3 37 RN FR
Kapasitas Duokung  Ultimit  Tiang  tang. Umumnya, bila wmah hemogen,
Tunggal tahanan pesek dinding yang berupa adhes:
kapasitas dukung  tang  adalah antare sisi tisng dan tanah akan
kemampuan ataw kapasitas tiang dalam berpengarmeh  besar  pada Kapasitas
mendukung beban  (Hardivatmo, 20110 ultimitnya,

Jikn dalam  kapasites  dukung  pondasi
dangkal satuannya sdalah satusn tekanan
(kPa) maka dalam kapasitas dukung tiang
adalal payi
ultimit

pancang  satuannya
(kN)  Kuapasitas
dipuncang  dalam tansh  kohesif. adalah

SiLELD
ligng  wang

jumlah (nhanen gesek  sis] tiang  dan

tahanan ujungnya. Hesar tahanan gesck
tiang tergantung dari bahan dan bentuk

kapasites dukung wliomi Gang (),
dibitung dengan persamaan omwm yorto ;

{J” =Cp Q.u

IAPUPRCRIIY .|
Sy (2)
} =
. U .lf"' Ir"" .................................. 13}
dengan,

f = kapasitas dukung ultnmit tiang (KN}

Jurusan Tekmbk Sapnl Fakultas Tekmk Umiversiias Bangks Belouny 11



Jurnad Fropil

Vol 2 Momor |- Januari=funs 2014

Qh = tahanan wjung ultimit (kN)

g = tahanan gesek ultimit (kM)

= luas ujung bawah tiang (m’)

,.{II = loas selimut tong (m®)

fh = tuhansn wjung satuan tisng (kM/m

'rl-.' = lishanin gesek satuan lang (kN

Metode Bagemann

Untuk tang dalam tansh kobesif
umumnys,  tahanan konus (g, )
dihubungkan dengan kohesi 2k terdrainase
(wredrained  colesion) feud, yaiw
Bagemann, [965  dalam  (Hardivatme,
2011 :

e, N, =g, thefom) 4]

Milai N, berkisar  diantara 1030,

terpaniung dan sensiilitas, Kompresibalitis
din adhesi sotira tnah dan mats sondr.
Dalam hitungan basanya N, diambil antara
| 5=20. Tehaman ujung tiang diambil pada
nifai ¢ rata-rats yang dihitung dan 8d
distas dasar nang sampai 4d dibawah dasar
tinng. Tahanan gesek persamen luas { 1)
dari liang pancang, sccarn aman, dapal
diambil sama dengan tahanan gesck sisi
Lol 155

Hardiyatmc, 200 | ), yaity |
T P o [ ) d TR B et v ||

keomus Bagemann, {dafam

Kapasiias ultimit fang  pancang,
dinyatmkan dengan dalam persamaan
{E‘" = Apffi A vcmssmsimiie ()

Metode deRuiter dan Beringen

Untuk tang pada lempung, tahanan
wjung sstuan darl analisis tegangan total
seperti halnya pada teoni kapasitas dukung
pondasi dangkal pada tanah lempung ¢

F, =50 . L )
i dibatasi £, < 150 kpfom?
(TA0M KM e, (7
i
E-:- : ‘:
dengan,

f, = tahanan ujung satuan, maksimum 150
kgfemd (15000 kN/m™)

¢, = kohesi tak terdrainase (undrianed)

N,= koefisien fak berdimensi, nilainya

antara 15 sampal 20, biasanys

diambil 20,

Untuk tiong  puda  lenah  kohessd
(lempung),  tnhanan  gesek satuan

ditentukan dari milai kohesi tak terdrminase
s =g 0=
(e, =4, /20=005¢ }:

fi=ealg./ N )= 0005y

............... (%)
dengan,
f, = tahanan gesck satuan, maksimum
1.2 kgfom? (120 kPa)
¢, =kohesi tak terdrainase (pndrafned)
o =faktor adhesi, diambil 1  wnwk

lempung terkonsolidasi normal, dan
L5 untik  lempung  terkonsolidasi

berlebihan
N, = kocfisien tak berdimensi, miluinya
antara 15 sampai 20, biasanya

diambil 20,

Metode Mayerhof 1976

Kapasitns ultimit tang dapat dihitung
secara empinis dari nilai N hasil uji 5PT.
Maverhof (1976) mengosulkan persamaan
untuk menghitung talanan ujung tang

Oy = A GENNL d) < IBON(A) 0

dengan N
yang dihitung dari Bd di atas dasar tiang

sdalah milai N rata-rate
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sumpal 4d di bawah dasar bang. sedang
Ly/ud adalah rasio kedalaman yvang nilainya
dapat kurang dan L bila  tapahnya
belapis-lapis dan 4. adalah luas wjung
bawah tiang,

Unmk tahanan ujung tang dengan
memperhatikan faktor kedalaman,
Miaperhof (1976) menvarmkan untuk ting
dalam lonae tidak plastis ;
fi=04AN MLde, AN,
dengan,

I

Min' = MLSPT yang dikoneksi terhadap
pengaruh prosedur lapangan dan
tekamun overburden

w11}

= tahanan ujung satnan tang (kHN/m?)

= tegangan referensi = 100 kMNm?
L = kedalaman penetrasi tiang (m)
D = digmeter Hang (m)

Mikai  maksimum  dari  persamaan
diberikan, bila LY = 7.5  Dalam
menghitung  tahonan  gesek satuon (f),
Mayerhof, 1976 (dalam Hardivatmo, 2011)
menyarankan  wntuk  tiang  perpindahan
Desar (thang pancang) pada tanah kohesif

.lrl = %n'.- N i
dengan,

I = tahanan pesck satuan tiang (kNm?}

Mie = NeSPT yang dikoreksi terhadap
pengarndh prosedur lapangan saja
T = tegangan referensi = 100 kN/m*
Metode Mayerhof 1956 _
O, =40N,.4, +02.N 4,
dengan,
(= kapasites dukung ultimit tieng (ton)

Ny = harga M-5FT" pada elevasi dasar

e {13}

tiang

.'IF = buas penempang dasar ang (m)
.-i‘ = luas selimul tiang {m®)

N = harga N=SFT rata=raia

Fapasitas dukung wliimet Bang lunggal

dengan menggunokan  korcasi dats
laboratorum  dilitung  denpan rumus
umiurm uniuk nilai ¢, .
=AM
Qo= . ersrersssnnenseee| 14
—_— i
..l'}—c.,,-""{_.+ﬂh IIIIIIIIIIIIIIIIIIIII (15}

dengan,

£ = tahanin wjung bawah ultimit (kN)

f, = tnhanen upung safean tang (kN/m’)

4, = luas penampang dasar tiang (m°] =
0,3 5 0,3 = (k09 7

¢, =, pade kedalaman ujung tiang = 13
mefer

N, = faktor kapasitas dukung (N = 2
Skempton, 1959

Py = Py o tekanan overburden ujung

hawah tiang.

Metode o

Unk menentukan tahanan pesek
tiang  wvang dipancang 4 dalam tanal
lempung, digunakan faktor adhesi ()
vang dikumpulkan  MeCleland  (1974)
pada Gambar 2.7, Tabanan gesek tang
dinvatakan oleh persamuaan (3.12)

=A f
Q-'l' W i {16}

o=y

BT

dengan,
f:‘.,. = tahanan pesek ultimin (KN)

.-1= = [uas selimut tiang (m*)

Furusan Teknik Sipil Fakultos Teknik Universitns Bangka Beling 3
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A = tahanan pesek per satuan luas
(kMM

e, = adbesi antara tiang dan tansh di

sekiturmya (k')

o = fakior adhesi diambil dari
Ciambar|

o = kohesi tak terdraimase raa=rata di

sepanjung Bang (kMN/m’)

Berikut im gambar fkior adhesi (o)
yang dikumpulhan MeClelland (1574):

]
- - u - - o n
\.c... fk 1
gt
" b Bl
N
" [t ] |
L e = -
- | 0
| e
]
|
|

Ciambar 1, Faktor adhesi () yang
dikumpulkan McClelland [ 1974)

Metode Tomlinson 1977

Balam  metede  Tomlinsom, 1977
(dalam Hardiyatmo, 2011), tahanan gesek
tiang juga dinvatakan dalam persamaan
berikut i :

it

il

dengan,

¢, = adhest entora tiang don tanah di
sekitamya (kN/m?)

faktor sdhest diambil dart Gumbar 2

kohesi undrained (kN/m?)

[+

F

Unuk fokeor adhesi, Tomlinson, 1977
{dulmam Hardivammo, 2011 ) memperhatikan

pengaruh  bentuk-bentuk  lapisun tanah

sepertt yang diperlihatkan dalam Gambar
.

Fera aamd

i.
=

Gimbar 2. Hobungan antara faktor adhesi
dan kohesi unmik tiang pancang dalam
tamah lempung { Tomlinson, [977)

i

i

Kapasitas Dukung Tiang Kelompok

Terzaghi dan Peck,  (1948)
menyatakan  kapasitas  ultimit  dalam
persiimaa :

& =2D{B+ Lo+ 13, N BL 20

dengen,

{2, = kapasitas ultimit kelompok tiang,
nilaimya  horus  tdak melampao

#id  (dengan o =jumlah  tiang
dafam kelompoknya) (KN}

¢ = kohest  tmah A1 osekelihng
kelompok tang (kMN/m?)

¢, = kohesi  tamah  di bawwash  dasar
kelompok tiang (KMN/m?)

B = lebar kelompok tang, dihitung dari
pinggir thng=liang (m}

L = panjang kelompok tlang (m)
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Vol 2 Nomor | Fauarslun 2004

Surmal Fropil

£ = kedataman  tiang 0 hawah

permrukizan tanah {mb
N_o= faktor kopasitas dukung

Fakior

PECSEILILN

penzali 1.3 pada  suku
kedoa  mlalah untuk  Juasan
keiompok tiang vang berbentuk empat
persegi Limtuk  bentuk-bentuk
Tuazan vang lain dapal disesuaikan dengan
persamaan-persamain  kapasitas  dukung
Terzagh pada pondasi dangkal.

panjang.

Kapasitas [jin thang

Lintuk
tiang, maka kapasitas ultimit tiang dibagi
dengan faktor aimai tertentu, Fungsi faktos
aman adalah

memperolch  kapasitas  ijin

I. Untuk memberikan kewmanan terhadap
ketidakpastion dan nilm kuat geser dan
kompresibilites yang mewakili kondisi

tupisun mnak,

=

. Untuk meyakinkan babiwa  penunman
ticlak tiang-tinng
masih dalam hatas=batas toleransi,

serngam  diantarn

3. Untuk meyakinkan bahwa baban tiang
cukup sman dalam mendukung beban
vang bekenja

4. Untuk meyakinkan bahwa penurmman
todal yang tegadi pada tiang funggal
atau kelompok tiang masih dalam hatas=
batas tolerunsi.

3. Untuk miengantisipasi adanva
ketidakpastion metode hitungan vang
digunakan.

Sehubungan dengan butiv 44 dari hasil
banvak pengujian=pengupian beban nong,
haik Hang pancang maupun tang bor ying
berdiameter  kecil sampa sedang (600

mm}, beban
{working foad) vang terjadi lebih kecil dan
1 mm untuk faktor aman yang tidak
kurang dari 2.5 Tomlinson., 1977 (dalam
Hardivatmao, 20011). Besarnva beban kerja
{warking foad) stuy kapasitas dukong tang
1jii () dengan  memperhatikan
keamanan terhadap kerunmuhan adalah nilas
kupasitas ultimit {2, ) dibagi dengan faktor

penurunan  akibat kerja

aman {F) yang sesusi.

Variasi besarmya faktor aman yeng telah
hanvak digunakan untuk perancangan tiang
PaENCANg ;

0. 2

dengan,
), = kapasitas dukung tiang ijin
Chi = kapasitas ultimi

25 = Nilai faktor gman vang disarankan
Tomlinson, (1977).

METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Lokasi penclitian dalam penelitian ini
berada  pada  J1 Jendral  Sudirman
Panghalpmang.  Adapun titik  penclitian
adalah  provek  Pembangunan
Kantor Bank Sumsel Babel, Peta Lokuasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3,

Giedung

Tahapan Penelitian

Tahapan ini disederhanakan  dalam
bentuk flowehart atau diagram alir sesean
Gambar 4. Disgram alir  dimaksodkan

untuk  mempermudab  tahapan=tahapan
vang pkan  diakokan dalaom proses
penelitian,

Furusan Teknik Sipil Fakultos Teknik Universitns Bangka Beling L
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] | EEE

Ciambar 3. Peta lokast penclitian

I:.. Mok |
- .
| Oteeroan lapangan

Pomrimpuila (el Lani

st il 40 .l‘fT\,
= - ll\.‘___F"rl
d / i
S ! ﬁ E‘T’% Pl | Perhinzngan dava dukung
/// t Worelns e dhivickn tung kebompak
J & PO Tes dia CdFTTAR l-
o
/, Perbundingan hasi] analisis manial |
y m
WIS sgfiwere dengan POt dan CAPRAF
*
P SR
Pritemmngaz diva dideag | Eesmipulin dan saran
g g
A i
(& \t| | Selesu |
L i

Gamnbar 4. Daagram alir penelitian

Metode Analisis

Analisis dava dukung pondasi tang
pancang  dilakukan  secara manual
menggunikan  beberapa metode  dengan
daty pengujian yung didepatkan dilapangan
berupa, hasil Cone Penetrasion Test (CPT)
dengan Metode Hagemann, deRuiter dan
Beringan. Hasil Srandand Penetrasion Test
(5PT) dengan Metode Mayerhaf 1976 dan
1956.Hasil Korelasi Data Laboratorium

dengon Metode o dan Tomlinson 1977,
Anahsis Program dengen Plaxis 20 VR
untuk mendapatkan dayva dukung ultimit
nang pancang ({J,).

HASIL BAN PEMEBAHASAN

Hasil snalisis manual kapasitis dukung
tamg tunggal don kapasites ijin bang ootk

i Jurusan Teknik Sipil Fakultos Teknik Undversions Bangha Beliomg
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tinng pancang dapat dilthmt pada Tabel 3
dan 4 benikut ini :
Tabel 3 Kapasitas ultimit tung dan
kapasitas ijin tiang BH1

Werode ) o F
Hupremuni 750
e fbuier don Bevimpen 2595
Mayerkor 1976 4, 20 15
Mayerkaf [956 128 308
| 73151
T s J977 FAENIAT 4162

Tabel 4 Kapasitas ultimit fiang dan
kapasitas ijin tang BH2

Wesade Doy | #
43142
it Beriesen Iy i
Layerti 1978 i 25004
bayerhod 1054 b 47471
i 4,16 .6
T 977 AT ey I

Tabel 5 Parameter-parameier

Ferhitungan daya dukong tiang tunggal
dengan program PLAXES 20 Versi 8

Perhimungan  dava  dukung  pondasi
mengrunakan  metede  elemen  lungea
dengan program Placiy 200 verst 8 untuk

mendapatkan kapasitas ulbmet () tang

wnggal  sehagat  perbandimgan  lain

berdasarkan anpalisiz program. Parameter=
parameter tanah vang digunakan adalab
berdasarkon korelasi data tanah dari hasil
SPT di
lapangan. Parameter taneh yang digunakan
dapat dilthat pada Tabel 3 dan 6,

PRSI vang  didupatkan

tanah dari fitik pengujian BH |

.: £y K i
. a | - J ) H iV i Ky
Jewer Tement | feimdi {Cilapt R PV RTLE ] :
L (| e} 3l L
L530 Lewpung | J6667 | IT.670 I R [}
ik '_' Lanam _i|'. _"I' ) it N6 1] i SR AN
AT |'-II¥|'IL'-1: it [TaT0 JTure 1A g 1] g
g1 L mwpiivg I | 767 ITur? ME | 0iS Tt
12N . PRy i | ITeT FA il A TIvAT
TR |'|1'.|'1,|_'.|_I ] "-_l'l-'- [T 7T gh " " TivAt [l
Tabel & Parameter-Parameter Tanah Dari Titik Pengujian BH2
ket Lapsmtim vy FKorvlen
L [ I
Rl il by d
v dieritr Tk i) L) i
fmi
M5 ey 17.97F ] [LEN
21T il LE
1587 321 ni
| way AT TR A LK
|y 2 TR £i8 i3 i (X6
Pary N i 03 (LGl T
Loy 21,78 i 01 Ny 1
L T 45 i ST [T
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Hasil analisis program Pty 20 versi
& vang diperoleh dari pemasukan date input
(Tabel 5 dan @) berupa date  kerelasi
berdasarkon date tanoh i lapangan dan
data spesifikasi tiang pancang dari Provek
Pembangunan  Gedung  Kantor Bank
Sumsel Babel di Pangkalpinang schaga
berikut.

L E . S e
e e
BEDR @ B s
e e
= e
[— e
[t <
¥
Pt [T W
= F |
m e e g
Hrn | W | e |
== h:J.-L_Lw-n—_-cmu_ _l:k.r Ther | 5-_._-f =

Gambar 5 Hasil kalkulas: dan fise—fase
titik BHE, Milai L —Msr

Besarnya nilm £ Msf = 18361 dengan
date korelesi tittk BH1, maks nilm days
dukung ultimin tang pancang ( (3 ) dengan
program Mlois 20 verst & adalah :

Catt = ait = %
= P, xE My
dengan,
=P, = days dukung ijin tiang = 60
ton
a2, = dava dukung ultimit {ton)
T—Ms = hasil hagi dam  parameter
kekuatan sehenamya
terhadap parameter kekuatan
yang telah direduksi,

Jadi, doya dukung ultmmit tang |2 )
agliluh -
¢t =60 Ton x 1,B361 = 110066 Ton

Crambar 6 Hasil kalkulast dan fase=fase
ik BHZ, Nilan Z=Msl

Besarnva nilai T -Msf = [, 5648 dengan
data korelasi titik BH2, maka mlai daya
dukung ultimit tiang pancang ({}, ) dengan
program Plavs 20 versi & adalah

Cott = Fan =E?—:m
0,= Py xE=Msf
dengan,
2,=8, = dova dukung ijin fiang = 60
Lon
[} = dava dukung ultimit {ton)
F=Msf = hasil bagi dari parameter
kekuatan schenarmyn
terhedap parameter kekuatan
vung telab direduksi,

Jadi, daya dukung ultimit tiang €G3 )
adaluh -
€8, = 60 Ton & 15648 = 93,888 Ton,

Perhitungan
Kelompok

Formula untuk menghitung kapasitas

Daya Duking  Tinng

dukung kelompok tiang vang disarankan
Terzaghi Poek, 1943  ({dalam
Hardivatmo 20115 vang digunakan unmik
meenghitung dava dukung tiang kKelompok.

dan
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furnal Fropil

O = 2N AR+ Lo+ 130, N BL

Hastl perhitungan daya dukung tiang
kelompok  dan dava  dukung  Bin tiang
kelompok dapat dililat pada Tabel 7.

Tabel 7 Kapasitas ultumit kelompok tiang
dan kapasitas ijin kelompok tiang

| 3
T"m.“. o fhovd I Qe
Fehgian 5 fiehrg)
B 18R 48T - [ s 1)
BH2 1740706 | 7 | 69, 684

Ferbandingan  Hasil Amnalisis Manual,
Plaxix 203 dz-nﬂnn P dan CAPHAP

Perbandingan analizis manual,
program  Plaxis dengan hasil PDA dan
CAPWAP dapat dibihat pada Tabel ¥ dan
Tabel 9. Analisis manual,
program tittk BEHI
dibandingkan dergan titik hasil PRA dan
CAPWAP pada pengujian nomor tiang
175,

hasil  anslisis

Plaxis pada akan

PENCNE Analisis  manual, hasil
analisis program Plaxis pada otk BH2
akun dibandingkan dengan tnk hasil PDA
dan CAPWAP pada pengujian nomar tiang

pancang 126

Fabel 8. Perbandingan hasil analisis manual, Plaxis 20 pada titk BHI dengen hasil A4
dan CAPHAF

L, Pod | CAPIWAP
Metede fitean) Nof75 No, 75
fian) (Tl
Bttt JTE6
deltuster day Beringen 220085
Waverhal 1976 fid, 284
Mirverhar V50 128,208 ) fii?
Alpha 73081
Tennlinson 1977 T4.031
PLAXIS 2D F.8 LN

Tabel 9. Perbandingan hasil analisis manual, Plaxs 20 pada titik BH2 dengan hasil POA
dan CAPHAP

e, Fod | CAPWAFP
Werade fred ) Neo 126 N F20
fimid fan}
Bapemann 43192
aefaier dan Beringen ]
Maverhoi 19076 sr.ar
Miveriof 150 118,679 163 ing
Alpfi hd, [
Tomlingon 1977 74,4535
PLANIS 2D 18 3,554
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Drard hasil perbandingan pada Tabel 8
dan 9 untuk dava dukung ultmi tisng
pancang {2 ) dapat disimpukan bahwa
mietode Maverho!  (1936)  dengan
menggunskan data lanah hasil pengujian
SPT memiliki nilii rentang paling kecil
dengan hasil pengujian P04 dan CAPHAS
vang didapatkan di lapangan. Sedangkan
metode Bagemann dengan menggunakan
data tanah basil pengujian CPT memalik:
nilar pentang paling besar dengan hasil
pengujion P04 dan CAPWAP yang
didapatkun  di  lopangan,  hal  tersebut
dikarcnakan  pada metode  ini tidak
memperhatikan  fakior  koreksi  kondisi
lapangan,  Dan dapai
distmpulkan bahwa daye dukung pondasi

hasil analisis
fang pancang dengam mengronakan dats
hasil  pengujian - ASET  lebih
mendekati kondisi lapangan

tanzh

KESIMPULAN

Berdasarkon  anplisis - secarn  manual

beserts  program yang  telah dilakukan

dapat disimpulkan ;

I, Draya dukung uliimii (£ ) pondasi fiang
mmgeal vang dihitung secara  manial
dengan beberapa metode vaitu,

a. Dayn dubong wltimit {2 ) pondasi
tiang  tunggal metode
Hapemann adalah 5786 ton unink
titik 51 dan 431,92 won uniuk tink

dengan

52

b. Dayn dubung ultimit { Q) pondas:
fiang  tunggal  dengen metode
deBuiter dan  Beringen  adalah

220,95 ton untuk tink 51, untuk ek
52 adalah 21 1.5 5on

c. Daye dukung ultimit { (2 ) pondasi
fiang  unggal  dengan meiode
Muyerhof (1976) adalah 64 289 jon
untuk ik BHI dan 57,707 1on uiuk
titik BH2

d. Days dukung ultimit {2 ) pondasi
tang  tunggal  dengan mende
Mayerhof {1956) wdalah 28298
ton untuk ttik BH1 dan 11E.679 o0
untuk tittk BH2

e. Days dukung ultimit {2, ) pondasi

tang  fungeal dengan metode o
adaleh 73081 wn untuk utik BH1
dun 64, 160 ton untuk itk BH2

f. Daye dukung ultimit {Q, ) pondasi

tigng  tunggal  dengan metode
Tomlinson (1977} adalah 104,051
fon untuk ik BHI dan 74455 ton
untuk BH2

g Daya  dukuog  ultmit  tiang
kelompok (0,1 adatah 2193487

ton unmk titik BH1 dan 1740,716
ton untuk tirik B2,

2, Dayn dukung oltimit (02} pondasi

tlang tunggal yang dibitung dengan
program Plaxvis 20 versi § adalah

[ 066 ton untuk ik BH1 dan
93888 1on untuk titik BH2Z,

3 Metode Maverhol (1956)  dengan
mengpunikan  data tanah hasil

pengujian  Standar  Penctrasion  Test
(5PT) paling mendekati dengan hasil
pengujian P04 dan CAPWAP yung
didapatkan di lapangan.
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